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1.1. Latar Belakang

Bidang pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi
perkembangan bangsa dan di seluruh sektor kehidupan. Pembangunan
pendidikan adalah salah satu prioritas utama dalam agenda pembangunan
nasional. Pendidikan menjadi dasar kokoh yang diperlukan agar dapat meraih
kemajuan masa depan bangsa (Sujanto, 2018). Itulah tujuan pendidikan di
Indonesia yang tertuang dalam Sistem Pendidikan Nasional yang tertuang dalam
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Untuk
itu perlu-dibentuk suasana dan proses yang aktif mengembangkan potensi siswa
baik softskill maupun hardskill (Soemarsono, 2018), sehingga perlu adanya
jalur, jenjang dan jenis pendidikan.-Jalur pendidikan merupakan wahana yang
harus dialami siswa untuk dapat berkembang sesuai potensi dirinya.

Ada tiga jalur pendidikan yaitu jalur formal, nonformal dan informal.
Pendidikan formal terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah kemudian
ke jenjang pendidikan tinggi, jalur pendidikan ini berjenjang dan terstruktur
sesuai dengan perkembangan peserta didik. Kemudian ada jalur pendidikan
nonformal, jalur ini pelaksanaannya secara terstruktur dan berjenjang tetapi jalur
pendidikan ini di luar pendidikan formal. Sedangkan jalur pendidikan informal
yaitu jalur pendidikan lingkungan, masyarakat dan keluarga berbentuk kegiatan
belajar secara mandiri (Arikunto & Lia Yuliana, 2019). Sehingga untuk Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jalur pendidikan formal yang

mempunyai arah dan tujuan agar siswa mempunyai kebiasaan berpikir dan



bekerja dengan cara berlatih secara berulang-ulang, karena memang secara
khusus sekolah kejuruan itu mempersiapkan siswa untuk dapat siap memasuki
dunia kerja (Sugiono, 2016).

Seringkali kebutuhan masyarakat dan dunia kerja sangat beraneka ragam
sehingga SMK harus berupaya membuat terobosan supaya yang bersekolah di
SMK tidak sebagai formalitas saja untuk memenuhi standar jenjang pendidikan
pada umumnya, tetapi juga diperlukan adanya keterlibatan banyak pihak yaitu
sekolah, masyarakat, Dunia Usaha Dunia Industri (DUDI) serta pemerintah.
Kerjasama tersebut sebagai upaya agar pembelajaran di SMK semakin bermutu
dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja melalui perancangan dan pengelolaan
yang baik (Slamet PH, 2013). Maka untuk itu dibutuhkan pengelolaan baik
dalam organisasi pendidikan yang berorientasi pada layanan jasa (services) yang
bersifat non profit oriented misalnya sekolah, sedangkan organisasi bisnis pada
umumnya  berorientasi untuk " menghasilkan produk atau jasa guna
mendatangkan laba atau bersifat profit oriented (Wahyudi, 2015)

Untuk perusahaan. profit oriented pengertian manajemen tidak jauh
berbeda dengan perusahaan. Untuk perusahaan profit oriented pengertian
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan kegiatan para anggota organisasi serta menggunakan seluruh
sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Handoko, 2012). Sedangkan pengertian manajemen pendidikan adalah suatu
rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama

sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan. Proses yang



dilakukan dengan maksud agar dapat tercapainya tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan sebelumnya dengan menggunakan semua sumber daya yang ada
secara efektif dan efisien (Arikunto & Lia Yuliana, 2019).

Manajemen pendidikan yang memiliki unsur dan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian dan pengawasan dilaksanakan dalam
manajemen sekolah dituntut juga strategi dan program yang lebih baik agar
memiliki daya saing tinggi dengan memproses sumber daya manusia yang
mampu bersaing untuk menjadi manusia yang siap menghadapi kehidupan
(Rahayu, 2010).

Untuk dapat memenuhi tuntutan masyarakat, dunia kerja dan
persaingan antar sekolah maka perlu adanya pengelolaan dalam pemasaran jasa
pendidikan, seringkali masyarakat menganggap bahwa jasa pendidikan
merupakan usaha bisnis yang semata-mata bukan untuk mendapatkan
keuntungan tetapi demi mempersiapkan siswa memperoleh masa depan yang
lebih pasti dan gemilang, sehingga beranggapan bahwa tidak dibutuhkan strategi
pemasaran yang baik, padahal walaupun bukan semata-mata untuk mengejar
keuntungan, sekolah tetap perlu menggunakan strategi pemasaran jasa karena
supaya sekolah dapat dikenal, diketahui dan dipahami oleh masyarakat dan
konsumen. Disamping itu agar sekolah memiliki eksistensi atau tidak
ditinggalkan masyarakat dan konsumen karena mereka yakin sekolah dapat
memenuhi kebutuhan yang diharapkan (Wijaya, 2016).

Untuk dapat menang dalam persaingan, setiap perusahaan perlu

melakukan usaha yaitu meningkatkan keunggulan yang berbeda dengan



perusahaan lain, dengan cara mencari sumber keunikan yang dimiliki dalam
aktivitas usahanya (Porter, 2018). Sekolah pun perlu memiliki dan
mengembangkan keunggulan yang menjadi kekhasannya, karena dengan melihat
perkembangan dunia pendidikan saat ini, banyak muncul sekolah-sekolah baru
sebagai kompetitor. Kadang kompetitor merupakan ancaman, tetapi jika dilihat
secara positifnya, justru dapat memperkuat posisi bersaing. Kehadiran
kompetitor yang baik, dapat mengembangkan strategi bersaing, memperbaiki
struktur yang telah ada, membantu perkembangan pasar dan menghalangi
masuknya pesaing baru (Porter, 2018). Untuk dapat meningkatkan pelayanan
kepada konsumen dan dapat bersaing dengan sekolah lain, maka kita perlu
mengenal  kebutuhan dan persepsi konsumen pada sekolah kita (Engel,
Blackwell, & Miniard, 2010) dengan berfokus pada tindakan untuk merancang
produk dan bauran pemasaran agar terciptanya kesan tertentu dalam ingatan
konsumen (Philip Kotler, 2011).

SMK Sanjaya Ngawen yang berada di daerah Gunungkidul. Sekolah ini
adalah salah satu bagian dari karya Yayasan Santa Maria Abdi Kristus yang
dikelola oleh Suster Kongregasi Abdi Kristus. Sekolah ini ingin dikembangkan
untuk pelayanan bagi masyarakat agar mereka memiliki pendidikan dan
ketrampilan yang baik untuk dapat bekerja demi meningkatkan kesejahteraan
keluarga. Walaupun berada di daerah pedesaan tentu saja diperlukan manajemen
yang baik. Oleh karena itu SMK Sanjaya semakin berbenah beberapa tahun
terakhir ini, secara fisik, sarana dan prasarana semakin berkembang dan kegiatan

sekolah juga semakin bervariasi akan tetapi jumlah siswa belum memenubhi



target yang diharapkan. Selama tiga tahun terakhir ini jumlah anak untuk
keseluruhan semakin menurun dengan penurunan rata-rata 7% per tahun. Siswa
yang ada sekarang kebanyakan bukan dari masyarakat setempat tetapi dari Panti
Asuhan St. Thomas. Panti Asuhan St. Thomas Ngawen merupakan karya sosial
milik Yayasan Santa Maria Abdi Kristus. Panti Asuhan ini didirikan dengan
tujuan untuk memberikan tempat tinggal untuk anak-anak yang jauh dari
Ngawen yang memiliki kemauan untuk belajar tetapi tidak memiliki biaya untuk
sekolah. Menurunnya jumlah murid yang masuk dari anak-anak di sekitar
Kecamatan Ngawen membuat pemikiran tersendiri karena tujuan awal dari
didirikannya SMK Sanjaya sebenarnya untuk ikut mencerdaskan anak-anak di
daerah Kecamatan Ngawen tetapi belum tercapai, sehingga kehadiran sekolah
belum dirasakan betul dampaknya.

Dalam menganalisis persoalan diatas peneliti akan menggunakan
strategi bauran pemasaran (7P) yang meliputi product, price, place, promotion,
people, process, dan physical evidence/proof. Siswa beserta orangtuanya yang
sudah merasakan pelayanan dari SMK Sanjaya Ngawen dan Siswa SMP beserta
orang tuanya sebagai calon siswa SMK akan memberikan pendapat tentang
indikator dalam unsur-unsur 7P, dengan alasan bahwa setiap penyelenggara
pelayanan perlu melakukan perbaikan kualitas layanan dari waktu ke waktu.
Terlebih lagi bagi penyelenggara pelayanan yang hidup dalam lingkungan
persaingan yang sangat ketat dan tuntutan pelayanan oleh masyarakat yang

tinggi. Perbaikan terhadap kualitas layanan kepada konsumen (pengguna)



1.2.

1.3.

adalah mutlak harus dilakukan oleh organisasi, baik organisasi bisnis maupun
non bisnis (Algifari, 2016)

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti ingin mengembangkan
pemasaran jasa pendidikan dengan menganalisis pandangan masyarakat disekitar
SMK Sanjaya dan bagaimana siswa SMK Sanjaya merasakan manfaat pelayanan
sekolah selama berada di SMK Sanjaya. Untuk itu tesis ini berjudul
“Pengembangan Strategi Bauran Pemasaran Berbasis Persepsi Stakeholder
pada Jasa Pendidikan (Studi pada SMK Sanjaya Ngawen Gunungkidul)”
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah penelitian ini adalah
tentang bagaimana strategi bauran pemasaran yang tepat untuk SMK Sanjaya
Ngawen berdasarkan persepsi orangtua dan siswa ?

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini- adalah untuk- mengembangkan strategi bauran

pemasaran yang tepat untuk SMK Sanjaya Ngawen.

Sedangkan manfaatyang diperoleh dari-hasil penelitian ini adalah :

a) Bagi Yayasan Santa Maria Abdi Kristus

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan
inspirasi bagi pihak Yayasan Santa Maria Abdi Kristus untuk menentukan
kebijakan dalam manajemen pemasaran yang tepat di SMK Sanjaya
Ngawen pada khususnya dan sekolah-sekolah dibawah naungan Yayasan

Santa Maria Abdi Kristus pada umumnya.



b) Bagi Pihak Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dan memberikan kontribusi
sebagai bahan perumusan, penerapan dan evaluasi bagi kepala sekolah,
guru dan karyawan untuk menentukan dan melakukan hal-hal yang konkrit
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki sekolah sehingga dapat
meningkatkan mutu pelayanan kepada peserta didik, orangtua dan
masyarakat sekitarnya dengan menghasilkan lulusan yang siap untuk
memasuki dunia_kerja, semakin dikenal oleh masyarakat di daerah
Gunungkidul-sehingga mampu memberikan. sumbangsih bagi kemajuan
daerah Gunungkidul.

Bagi Sekolah di Daerah Pedesaan

Hasil  penelitian = ini * dapat digunakan sebagai contoh untuk
mengembangkan manajemen pemasaran yang tepat bagi sekolah yang
berada di desa sehingga memiliki daya saing dengan sekolah yang berada

di kota.

d) Bagi masyarakat sekitar SMK Sanjaya Ngawen

e)

Memberikan gambaran dan pengetahuan tentang tujuan dan maksud
keberadaan SMK Sanjaya di kecamatan Ngawen sehingga merasa yakin
untuk ikut terlibat mengembang dan mendukung perkembangan sekolah
Bagi Orang tua

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pertimbangan kepada

orang tua untuk menyekolahkan anaknya di SMK yang mempertimbang



dengan bijaksana dengan melihat mutu pendidikan yang dimiliki SMK
tersebut.

f) Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan keyakinan tentang
pilihan sekolah yang jelas tentang kualitas pelayanan dan kesesuaian
kebutuhan yang diharapkan pada mutu pendidikan SMK, sehingga siswa
dapat merasakan manfaat yang maksimal dan memiliki keterampilan yang
memadai untuk memperoleh keberhasilan di masa depan.

g) Bagi penelitian selanjutnya yang sejenis, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan referensi. dalam studi mengenai strategi

pemasaran jasa pendidikan.



